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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 
Dari hasil analisis data penelitian, peneliti bisa 

menyimpulkan hasilnya sebagai berikut: 

1. Perubahan mata pencaharian warga masyarakat Desa 

Sengonbugel Kecamatan Mayong Kabupaten Jepara setelah 

adanya industri besar terjadi pada masyarakat dengan 

berbagai basic pekerjaan didominasi masyarakat dengan 

rentang usia 20-45 tahun dimana mayoritasnya merupakan 

masyarakat yang memiliki Ijazah SMA atau Fresh Graduate 

yang mempunyai beberapa faktor pendorong, yaitu : a) 

Merupakan dampak dari adanya alih fungsi lahan pertanian 

ke lahan industri. b) Terbukanya peluang usaha-usaha baru 

untuk menunjang keberadaan Industri Besar. c) Adanya 

kesepakatan antara pemerintah dengan perusahaan terkait 

pengutamaan perekrutan karyawan lokal. d) Finansial.  

2. Kesejahteraan Masyarakat Sengonbugel setelah adanya 

Industri Besar dalam perspektif Maqasid Syari’ah 

menujukan terjadi peningkatan pada aspek daruriyah a) 

Penjagaan Jiwa (Hifz An-Nafs), b) Penjagaan Akal (Hifz Al-

Aql), c) Penjagaan Harta (Hifz Al-Mall). Hal tersebut 

dikerenakan kehadiran industri besar mengubah pola mikir 

masyarakat menjadi lebih maju. Terjadi penurunan aspek 

Penjagaan Agama (Hifz Ad-Din), Spriritualitas berfokus 

pada Keanggotaan Organisasi Keagamaan. Dan terjadi 

kestabilan pada aspek Penjagaan Keturunan (Hifz An-Nasl) 

masyarakat. Faktor pendorong utamanya adalah adanya 

penundaan usia nikah dini disebabkan oleh adanya 

persyaratan dari industri yang dalam proses perekrutannya 

mengutamakan karyawan yang belum menikah. 

 

B. SARAN 
Berdasarkan hasil simpulan di atas, penulis dapat 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Masyarakat, dengan adanya Industri Besar yang telah 

ada, Jangan sampai masyarakat mudah terlena dengan tingkat 

pendapatan yang diterima saat ini. Investasi pendidikan untuk 

keluarga tidak cukup hanya setingkat SMA sederajat saja. 

Lebih dari itu seiring kemajuan zaman, kompetisi SDM 
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(Sumber Daya Manusia) di dunia kerja juga semakin tinggi. 

Maka sebisa mungkin peningkatan kapasitas SDM masyarakat 

ditinggikan lagi  sehingga kelak tidak kalah dengan 

masyarakat dari daerah lain. 

Selain faktor pendidikan dan pendapatan, faktor kesehatan, 

populasi dan spriritualitas (Agama) merupakan faktor-faktor 

lain yang patut diperhatikan, sebagai manusia yang beragama, 

tentunya semua paham bahwa nilai kesejahteraan sebuah 

keluarga bukan terukur oleh materi dunia saja, lebih dari itu 

kedekatan individu kepada Tuhannya juga akan ikut membuat 

sebuah keluarga lebih bahagia dan sejahtera, karena 

mempunyai ketenangan dalam jiwa mereka. 

2. Bagi Pengusaha/Investor, sebaiknya dalam proses pendirian 

Industri Besar mengikuti Peraturan Perundang-undangan yang 

berlaku, dan meningkatkan CSR (Corporate Social 

Responsibility) agar respect masyarakat sekitar ke perusahaan 

juga makin tinggi sehingga eksistensi perusahaan lebih 

terjamin. 

3. Bagi Pemerintah agar lebih berhati-hati dalam mengeluarkan 

kebijakan terkait pendirian Industri Besar, terlebih terkait isu 

Lingkungan. 

4. Bagi Peneliti Berikutnya, Penelitian ini hanya sekelumit 

(sebagian kecil) bagian dari dampak keberadaan Industri 

Besar pada suatu wilayah. Masih banyak lagi dampak-dampak 

lainnya yang perlu diteliti agar semakin memperkaya 

khasanah keilmuan terkait dampak keberdaan Industri Besar 

disuatu wilayah. 

 

C. PENUTUP 
Peneliti memahami bahwa penelitian ini masih jauh dari 

kata sempurna, sehingga permohonan maaf yang sebesar-

besarnya peneliti sampaikan kepada semua pihak yang telah ikut 

andil dalam proses penyusunan penelitian ini dan terima kasih 

atas segala bantuan yang diberikan. 

 


